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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan sebuah lembaga yang dilakukan dengan sadar dan
terencana dengan tujuan untuk memanusiakan manusia. Pendidikan Kini dianggap
penting oleh masyarakat, sehingga diharapkan pendidikan dapat tersebar secara
merata di selurun pelosok dengan kualitas yang baik. Pendidikan merupakan hal
yang penting untuk dilaksanakan, Undang-undang (UU) No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menjelaskan, yakni:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Cahyo, 2013, him. 18)

Hal di atas juga ditegaskan oleh Mulyasa (2004, him. 21) yakni “Tujuan
pendidikan nasional bertujuan membentuk manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, beretika (Beradab dan berwawasan budaya bangsa
Indonesia), memiliki nalar (maju, cakap, cerdas, kreatif, inovatif dan bertanggung
jawab), berkemampuan komunikasi sosial (tertib dan sadar hukum, kooperatif dan
kompetitif, demokratis), dan berbadan sehat sehingga menjadi manusia mandiri”.

Dalam pendidikan telah diatur semua rencana pembelajaran baik di dalam
maupun di luar kelas hingga alokasi waktu yang digunakan. Mata pelajaran seni
budaya merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib disampaikan di dalam
proses pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan, mata pelajaran seni tari sudah
tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah beserta alokasi waktu di setiap jenjang pendidikan. Mata pelajaran seni
budaya pokok bahasan seni tari menempatkan tari sebagai sebuah media dalam
pembelajaran agar peserta didik mendapatkan pengetahuan mengenai teks dan
konteks tari serta perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran tari. Hal tersebut dinamakan Tari Pendidikan. Juju Masunah dan

Tati Narawati (2003, him. 246) juga mengungkapkan bahwa “Tari Pendidikan,
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tari atau gerak merupakan media atau alat ungkap yang digunakan untuk
mengembangkan sikap, pola piki, dan motorik anak menuju arah
kedewasaannya”. Dari kutipan di atas, terlihat jelas bahwa pelajaran seni tari
bukan sekedar hanya bergerak, menari dengan diiringi musik tetapi dari pelajaran
tari kita bisa mengambil nilai-nilai baik di dalamnya untuk mengembangkan sikap
dan pemikiran peserta didik agar menuju arah kedewasaannya. Tabroni (2008 :
him. 13) mengungkapkan bahwa ‘“perkembangan pemikiran tentang pendidikan
yang menjadi dasar terbentuknya pendidikan berkualitas, perlu terus digalakan
agar pendidikan dapat mengemban fungsi dan perannya secara maksimal dalam
membangun manusia berkualitas dan untuk memenuhi harapan keluarga, umat,
dan bangsa”. Dengan demikian, seorang pendidik harus bisa mengemas
pembelajaran seni tari agar kebermanfaatan dalam sebuah tarian bisa
diinternalisasikan dalam dunia pendidikan.

Tari Pendidikan dan pendidikan tari, walaupun istilah tersebut memiliki
kesamaan kata hanya penempatannya saja yang berbeda namun memiliki arti yang
jauh berbeda. Pendidikan tari merupakan sebuah media atau alat dari guru agar
peserta didik mampu menari dengan benar. Hasil dalam pendidikan tari tidak
diharapkan adanya perubahan perilaku menjadi lebih baik, melainkan pendidikan
tari lebih menekankan pada hasil agar peserta didik mampu menari. Hal tersebut
diungkapkan oleh Juju Masunah dan Tati Narawati (2003, him. 246) bahwa “yang
diutamakan dalam pendidikan tari adalah produknya dimana siswa mampu
menguasai tari, baik secara teks maupun konteksnya”. Dari ungkapan di atas,
tentu terlihat jelas perbedaan tujuan dari Tari Pendidikan dengan pendidikan tari.
Jika Tari Pendidikan menekankan pada penilaian proses, sedangkan pendidikan
tari menekankan pada penilaian hasil. Kemudian, Tari Pendidikan bertujuan untuk
mengubah sikap dan pola pikir peserta didik agar menuju kedewasaannya selain
itu pendidian tari bertujuan untuk mencetak anak sebagai seniman/penari yang
bagus. Mengubah sikap dan pola pikir peserta didik melalui tari pendidikan,
sehingga menghasilkan karakter yang baik.

“Character determines someone’s private thoughts and someone’s actions
done. Good character is the inward motivation to do what is right,
according to the highest standard of behaviour, in every situation” (Hill
dalam Christina, 2005, him. 84).
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Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan perilaku yang
membantu individu untuk hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga,
masyarakat, dan bernegara dan membantu mereka untuk membuat keputusan yang
dapat dipertanggungjawabkan (Christina,2005, him.84). dari ungkapan Christina
di atas menjelaskan bahwa pendidikan karakter, dapat membangun dan
memperkuat sikap-sikap peserta didik dalam bekerja keras, bertanggung jawab,
kerja sama dan lain-lain.

Pemahaman mengenai Tari Pendidikan nyatanya belum dipahami benar
oleh masyarakat pada umumnya bahkan beberapa guru sekalipun, mereka
berpendapat bahwa pembelajaran tari mengutamakan hasil agar anak mampu
menari  dengan baik. Masyarakat yang memiliki pemahaman demikian
dikarenakan antara satu orang dengan orang lain disekitarnya atau dalam sau
daerah memiliki pemahaman yang hampir sama, sehingga untuk mengubah
pemahaman masyarakat perlu adanya unsur yang sesuai dengan adat istiadat
masyarakat tersebut. Koentjaraningrat (2011, him. 122) mengungkapkan bahwa
Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi sesuai dengan
sistem adat istiadat tertentu yang sifatnya berkesinambungan. Mereka berpikir
bahwa dalam pembelajaran tari, guru mengajarkan sebuah tarian full kepada
peserta didik. Kemudian, peserta didik mengikuti, sehingga peserta didik menjadi
seorang penari yang bagus. Sebenarnya, Tari Pendidikan bukanlah seperti
pendapat di atas. Tari Pendidikan benar-benar menekankan pada proses, sehingga
melalui media tari diharapkan peserta didik mendapatkan pembelajaran yang
mengubah sikap atau karakter mereka menjadi lebih baik, juga menambah
pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Hal tersebut didapatkan dari nilai-
nilai yang terkandung dalam tarian yang akan disampaikan. Leluhur bukan hanya
mewariskan sebuah kebudayaan atau kesenian (yang di dalamnya terdapat tarian)
saja kepada kita, melainkan terdapat banyak nilai-nilai luhur yang terdapat di
dalamnya. Hal tersebut dapat kita refleksikan melaui sebuah pendidikan, yaitu
pendidikan nilai. Mardimadja dalam Zaim Elmubarok (2009, him. 12)
mengungkapkan bahwa ‘Pendidikan nilai sebagai bantuan terhadap peserta didik
agar menyadari dan mengalami nilai-nilai serta menempatkannya secara integral

dalam keseluruhan hidupnya”. Dari ungkapan di atas, dapat dipahami bahwa nilai-
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nilai baik yang disampaikan guru kepada peserta didik dalam proses pembelajaran
agar peserta didik dapat merasakan sendiri nilai-nilai tersebut yang kemudian
diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pada akhirnya, peserta
didik akan menjadi manusia yang lebih baik, karena terbiasa menerapkan nilai-
nilai baik di dalam kehidupan sehari-harinya melalui Tari Pendidikan.

Pemahaman masyarakat umum mengenai Tari Pendidikan juga belum bisa
diterima oleh sebagian besar kaum muslim. Hal tersebut karena pemikiran bahwa
tari dalam proses pembelajaran menekankan agar anak pandai menari, sedangkan
dalam Islam tarian merupakan hal yang sangat jarang dilakukan kecuali pada saat-
saat bahagia misalnya pada hari raya, pesta pernikahan, pulangnya agigahan,
lahirya serang bayi, atau pada waktu khitanan dan setelah seseorang hafal Al
Qur'an (Abdurrahman Al Baghdadi : 1993, him. 90). Dengan demikian,
sebenarnya Islam tidak mengharamkan tarian melainkan tujuan yang dilakukan
bukan untuk bersenang-senang tetapi harus memiliki faedah bagi seorang
manusia. Abdurrahman Al Baghdadi (1993) menyebutkan salah dua dari 4
pandangan syara’ terhadap tarian yaitu (1) Syara’ melarang kaum muslimin
menyerupai orang kafir dalam hal-hal yang menyangkut urusan agama, termasuk
semua jenis tarian upacara keagamaan dan primitif; (2) Setiap tarian yang
berpasangan lelaki-wanita yang bercampur baur dan diiringi dengan instrumen
musik, maka haram hukumnya. Adapun tari belum dapat dibungkus seperti hal-
hal di atas, sehingga umat muslim belum bisa menerima pembelajaran tari. Jika
saja para pendidik dapat mengemas pembelajaran tari di sekolah dengan berbasis
Islam tentu pembelajaran tari akan lebih di terima, terutama di daerah yang
mayoritas penduduknya beragama Islam.

Pemahaman di atas tentu sangat wajar dirasakan oleh negara yang mayoritas
penduduknya merupakan muslim. Termasuk Tasikmalaya yang memiliki slogan
kota Santri. Tasikmalaya memiliki lebih dari 800 pesantren yang tersebar di
seluruh penjuru Tasikmalaya, membuat kota ini sangat memperhatikan masalah
keagamaan, sehingga tari yang selama ini dipandang hanya memamerkan
keindahan lekuk tubuh  penarinya ketika menari, tidak diperbolehkan
dipertunjukan apalagi masuk ke dalam proses pembelajaran. Sudaryat (2015, him.

121) menyatakan bahwa nilai-nilai budaya akan tampak pada simbol-simbol,
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slogan, moto, visi misi, atau sesuatu yang nampak sebagai acuan pokok moto
sutau lingkungan atau organisasi. Dari ungkapan Sudaryat di atas menguatkan
bahwa slogan dari suatu daerah akan menjadi acuan hidup masyarakat tersebut,
sehingga wajar jika masyarakat Tasikmalaya yang mayoritas muslim menghindari
proses pembelajaran tari masuk dalam pembelajarn. Hal tersebut karena tarian di
Jawa Barat didominasi tarian rakyat yang memamerkan lekuk tubuh, sehingga
tidak sesuai untuk disampaikan kepada peserta didik. Hal tersebut ditegaskan
kembali oleh Sudaryat (2015, him 121) bahwa tiga hal yang terkait dengan nilai-
nilai budaya, yaitu (1) simbol-simbol, slogan atau yang lainnya yang kelihatan
kasat mata (jelas); (2) sikap, tindak laku, gerak gerik yang muncul akibat slogan,
moto tersebut; dan (3) kepercayaan yang tertanam (believe system) yang
mengakar dan menjadi kerangka acuan dalam bertindak dan berperilaku (tidak
terlihat). Penelitian ini difokuskan pada nilai-nilai Islami yang dimana nilai-nilai
tersebut merupakan slogan dari Tasikmalaya yakni kota santri. Dengan demikian,
slogan Tasikmalaya tersebut dapat menjadi acuan bagi masyarakat Tasikmalaya
dalam bertindak. Hal tersebut wajar dirasakan, karena mayoritas jenis tarian di
Jawa Barat merupakan tarian rakyat yang banyak memamerkan gerak lenggak-
lenggok bahkan dianggap sebagai gerak erotisme. Namun jika kita menggali lebih
dalam terdapat banyak jenis kesenian (tarian) yang bertujuan untuk meningkatkan
ketauhidan dan kecintaan kita terhadap Islam.

Jika menelaah potensi kesenian yang terdapat di Tasikmalaya, itu terbagi
menjadi dua jenis yakni modern dan tradisional. Kesenian modern di Taskmlaya
sudah hampir merata tersebar, seperti electune di Karangnunggal dan Mangunreja,
dangdut dari Cikalong, Band dari Singaparna dan lain-lain. Kesenian tradisional
terbagi menjadi 4 cabang yakni theater, musik, rupa dan tari. Kesenian longser
terdapat di Jamanis, kesenian dalam bidang musik seperti angklung landung
manonjaya, angklung sered, angklung buncis dan sebagainya. Kesenian dalam
bidang rupa contohnya anayamna dari Rajapolah, bordir dari Kawalu serta
kesenian dalam bidang tari, namun dalam kesenian tari Tasikmalaya belum
memiliki tarian khas bahkan tarian Islami yang sesuai dengan slogan Tasikmalaya
sebagai kota Santri pun belum ada (Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Tasikmalaya, 2013). Maka dari itu perlu dengan mengajarkan pembelajaran tari
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untuk menerapkan nilai-nilai Islami, selain membentuk akhlak, tetapi juga
membantu pemerintah Tasikmalaya bahwa kita mampu menciptakan tarian Islami
yang yang mengacu kepada nilai-nilai Islami. Apabila melihat pemaparan di atas,
maka potensi setiap peserta didik berbeda tergantung daerah tempat tinggalnya.
Penting sekali memilih materi yang sesuai dengan potensi peserta didik agar lebih
mudah diimplementasikan untuk menghasilkan tujuan pembelajaran yang baik.
Pada kenyataannya, tari sebagai media dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan sikap yang baik, pola pikir yang dewasa serta terampil dan cerdas
belum dapat dipahami oleh dunia pendidikan. Akibatnya pembelajaran tari di
sekolah seringkali dihindari oleh para pengajar. Peneliti sempat melakukan
wawancara tidak terstruktur saat praobservasi terhadap beberapa guru seni budaya
di beberapa sekolah di Tasikmalaya mengenai pembelajaran tari. Dari wawancara
tersebut, didapatkan beberapa pernyataan yang intinya hampir sama bahwa
mereka tidak mengajarkan tari, karena selain tidak memiliki kemampuan menari
juga dianggap bahwa tari tidak dapat masuk ke dalam sekolah (khususnya proses
pembelajaran). Bahkan, guru yang memiliki keahlian di bidang tari juga
menghindari pembelajaran tari di sekolah. Hal tersebut dikarenakan, karena
pandangan masyarakat mengenai pembelajaran tari yang dianggap hanya
mencetak anak agar menjadi seorang penari saja, sehingga mengakibatkan guru
seni tari tidak menyampaikan materi seni tari di dalam kelas. Mereka lebih
memilih menyampaikan tari di dalam kegiatan ekstrakurikuler saja. Hal tersebut
agar menghindari ketidaksesuaian pandangan antara pandangan masyarakat umum
dan kaum muslim mengenai tujuan pembelajaran tari yang sesungguhnya.
Akibatnya jika pembelajaran tari tidak disampaikan pada proses pembelajaran
yakni Kkurikulum yang telah dirancang pemerintah tidak dilaksanakan, peserta
didik tidak akan mendapatkan pemahaman teks dan konteks tari, penerapan nilai-
nilai tidak dapat disampaikan dengan cara yang mudah dipahami, dalam praktik
tari untuk menerapkan nilai-nilai Islami akan mempermudah peserta didik dalam
mengingat dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
dikarenakan, seni merupakan bagian dari budaya sedangkan budaya itu sendiri

merupakan adat istiadat masyarakat tempat hidup peserta didik maka jika sumber
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pembelajaran berasal dari kebiasan lingkungan peserta didik akan lebih mudah
memahami dan mengaplikasikannya.

Namun seperti mencari jarum di tumpukan jerami, peneliti menemukan
beberapa sekolah yang menyampaikan materi seni tari dalam proses
pembelajarannya. Menurut pendapat guru-guru di sekolah tersebut serentak
memberikan tanggapan yang senada, yaitu pembelajaran tari merupakan media
agar anak selain cerdas juga memiliki sikap dan pola pikir yang baik. Bahkan
peneliti menemukan 2 sekolah yang menyampaikan materi seni tari berbasis nilai-
nilai Islami dalam proses pembelajarannya. Sekolah-sekolah tersebut yaitu SMPN
2 Ciawi dan SMPN 1 Kadipaten yang terletak di Kecamatan Ciawi dan
Kecamatan Kadipaten yang berada di Kabupaten Tasikmalaya. Setiap sekolah
tersebut memiliki keunikan dan karakteristik tersendiri dalam menyampaikan
materi seni tari berbasis Islam kepada peserta didik di dalam proses
pembelajarannya.

SMPN 2 Ciawi lebih banyak menekankan terhadap materi seni tari dengan
mengangkat cerita tokoh-tokoh Islam dalam menyebarkan dakwah serta menjaga
kemurnian Agama Islam. Contohnya perjuangan K.H Zainal Mustofa yang
merupakan salah satu pahlawan Nasional yang mendirikan pesantren di
Tasikmalaya untuk menyebarkan agama Islam dan menentang keras perbuatan
musyrik. Cerita perjuangan K.H Zainal Mustofa diangkat menjadi materi karena
beliau adalah pejuang Islam yang berasal dari Tasikmalaya, sehingga penting
untuk diketahui oleh peserta didik. Awalnya, pada zaman penjajahan Jepang umat
Islam dan para kiyai tidak terkecuali K.H Zainal Mustofa dikumpulkan di sebuah
alun-alun untuk melakukan seikerei. Seikerei merupakan kegiatan membungkukan
tubuh menghadap ke Timur untuk menghormati/menyembah kaisar Jepang. Tentu
saja umat muslim sangat menentang hal tersebut karena dianggap musyrik
(menyembah selain kepada Allah SWT) karena yang patut disembah hanyalah
Allah SWT, namun para prajurit mengancam dengan menodongkan senjata,
sehingga para umat muslim takut dan terpaksa mengikuti perintah penjajah
Jepang tersebut. Namun, K.H Zainal Mustofa adalah orang yang tetap berani
menentang dan mengajak para umat muslim lainnya agar menolak dan jangan

takut terhadap ancaman penjajah Jepang. Hal tersebut sungguh membuat penjajah

Sinta Setiawati, 2017

DESAIN MODEL PEMBELAJARAN SIMULASI UNTUK MENANAMKAN NILAI-NILAI ISLAMI DI SMPT
MANAHIJUL HUDA TASIKMALAYA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Jepang Murka dan memerintankan prajuritnya untuk menangkap K.H Zainal
Mustofa serta para santrinya yang membangkang perintah Jepang. Setelah melalui
perlawanan yang sengit, K.H Zainal Mustofa dan para santrinya tidak bisa
melawan lagi karena persenjataan dan jumlah mereka yang tidak sebanding
dengan prajurit Jepang, dan akhirnya mereka ditangkap dan ditemukan tewas.
Dari cerita sejarah tersebut, dapat diambil nilai-nilai baik yang dapat
dimplementasikan kepada peserta didik di dalam proses pembelajaran, yaitu
bagaimana seorang muslim dengan gagah berani mempertahankan ketauhidan
mereka, menjaga diri dari kemusyrikan walaupun nyawa mereka menjadi taruhan.
Umat muslim meyakini bahwa, walaupun mereka harus gugur dalam berperang
dengan alasan-alasan di atas, mereka akan meninggal dalam keadaan khusnul
khotimah (syahid). Nilai-nilai yang dapat disampaikan kepada peserta didik yaitu
seperti ketauhidan (menyatakan keesaan Allah SWT), keberanian, kejujuran dan
lain-lain. Diharapkan setelah proses pembelajaran, peserta didik dapat menjadi
muslim yang kokoh pendirian, berani dan jujur seperti para pahlawan atau tokoh
pembela Islam.

SMPN 1 Kadipaten merupakan sekolah kedua yang juga mengangkat materi
seni tari berbasis Islam. Namun salah satu perbedaannya terdapat pada materi
yang disampaikan, yaitu di sekolah kedua ini lebih menekankan pada salah satu
jenis kesenian yang berkembang di pesantren-pesantren di wilayah Tasikmalaya
yakni kesenian Marawis. Kesenian Marawis merupakan sebuah kesenian yang
melantunkan shalawat kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW dengan
diiringi alat musik rebana. Diharapkan melalui materi kesenian Marawis ini dapat
mengangkat nilai-nilai  keislaman pada diri peserta didik. Nilai-nilai yang
ditanamkan vyaitu kecintaan terhadap sang pencipta dan Rasul, indahnya
bersilaturahmi, sehingga tidak ada kata pertengkaran sesama muslim, bahkan
sesama manusia dan lain-lain.

Dari karakteristik pembelajaran di SMPN 2 Ciawi dan SMPN 1 Kadipaten
tersebut dapat dianalisis komponen-komponen pembelajaran yang dilaksanakan di
sekolah-sekolah tersebut, serta kekuatan dan kelemahan yang terdapat disana,
sehingga peneliti dapat membuat rancangan desain yang baru untuk pembelajaran

seni  tari untuk  menanamkan nilai-nilai  Islami.  Komponen-komponen
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pembelajaran yang berawal dari tujuan, bahan ajar, media, strategi serta evaluasi
yang dilakukan tentu saling terintegrasi dan saling keterkaitan satu dengan yang
lainnya agar mencapai tujuan yang diharapkan (Toto Ruhimat dkk, 2009 : 137).
Apabila ada salah satu komponen yang tidak berjalan dengan baik, maka proses
pembelajaran akan mengalami kendala. Setelah menganalisis kekuatan dan
kelemahan yang terdapat di dua sekolah di atas, kemudian peneliti dapat melihat
sekolah mana yang memiliki kekuatan paling banyak dan kelemahan paling
rendah, maka model pembelajaran di sekolah tersebut yang akan menjadi acuan
untuk pengembangan desain pembelajaran yang baru. Segala kelemahan akan
diperbaiki dengan alternatif yang lain agar desain pembelajaran lebih baik lagi dan
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, sedangkan kekuatan yang
dimiliki akan diperkuat lagi. Pada akhirnya, peneliti akan mendapatkan rancangan
desain model pembelajaran apakah yang sesuai untuk digunakan agar
pembelajaran tari untuk menanamkan nilai-nilai Islam dapat diimplementasikan
kepada peserta didik.

Berangkat dari permasalahan-permasalahan di atas hingga kekuatan dan
kelemahan yang ditemui di lapangan, maka penulis menganalisis bagaimana guru
seni budaya di SMPN 2 Ciawi dan SMPN 1 Kadipaten tersebut melaksanakan
proses pembelajarannya, menganalisis kekuatan dan kelemahan dari komponen-
komponen pembelajaran serta kekuatan dan kelemahan model pembelajaran yang
digunakan untuk membuat desain pembelajaran baru sebagai pengembangan
model yang dilakukan hingga menerapkannya di SMPT Manahijul Huda,
sehingga materi seni tari untuk menanamkan nilai-nilai Islami dapat tersampaikan
dan tertanamkan kepada peserta didik untuk memperkuat iman peserta didik dari
perbuatan tercela. Lickona (2012 : him.7) mengungkapkan siswa-siswi dan
mahasiswa-mahasiswi sering terlibat dalam aksi-aksi kekerasan, pornografi, seks
bebas, narkoba, dan aneka macam penyakit sosial lainnya. Untuk menghindari
perbuatan-perbuatan negatif tersebut, maka peserta didik perlu mendapatkan
pemahaman nilai-nilai spiritual dari lingkungan yang paling dekat dengan peserta
didik, yakni sekolah. Lebih lanjutnya Zubaedi (2011, him. 109) menyatakan
bahwa perkembangan karakter pada setiap individu dipengaruhi oleh faktor
bawaan (nature) dan faktor lingkungan (nurture). Zubaedi (2011, him. 109)
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menambahkan bahwa menurut para developmental psychologist setiap manusia
memiliki potensi bawaan yang akan termanisfestasi setelah dia dilahirkan,
termasuk potensi yang terkait dengan karakter atau nilai-nilai kebajikan. Nilai-
nilai kebajikan tersebut bersumber dari nilai-nilai spritual, karena nilai agama
mutlak diperlukan dan memiliki kebenaran yang mutlak. Dengan menerapkan
nilai-nilai  spiritual dalam pembelajaran dapat membangun karakter baik dalam
diri peserta didik. Lickona (2015, him. 13) mengatakan bahwa karakter adalah
kepemilkan akan ‘hal-hal yang baik”. Dalam tinjauan psikologis dan sosial
kultural nilai-nilai  karakter dikelompokkan dalam olah hati (spiritual and
emotional development), olah pikir (intellectual development), olah raga dan
kinestetik (physical and kinestetic development), dan olah rasa dan karsa (affective
and creativity development) (Pemerintah Indonesia, 2010, him. 12) dalam UT Go
Green (Wahyono, 2010, him. 25). Maka dari itu pembelajaran untuk menerapkan
nilai-nilai Islami mutlak dibutuhkan oleh generasi muda. Nilai-nilai yang akan
diimplementasikan berasal dari sifat-sifat yang dimiliki oleh utusan ALLOH SWT
yakni Nabi Muhammad SAW. Nilai-nilai karakter yang esensial (core essential
character values), yang ada pada diri Nabi sangat dikenal dengan empat
akhlaknya, yang sering dibuat akronim sebagai sifat, yaitu: (1) Siddig, (2)
Tabligh, (3) Amanah, dan (4) Fathonah (STAF) (Mulyasa : 2011, him. 16). Data
diambil dan dianalisis dari peserta didik, kepala sekolah dan pihak-pihak lain yang
berkompeten lainya agar pengembangan design yang baru lebih baik lagi. Syafi“
Ma“arif (1991 : him. 15) mengungkapkan desain pendidikan selayaknya
dipersiapkan secara matang sehingga hasil yang dicapai pun memuaskan. Maka
peneliti mengambil judul penelitian Desain Model Pembelajaran Simulasi Untuk

Menerapkan Nilai-nilai Islami di SMPT Manahijul Huda Tasikmalaya.

B. RUMUSAN MASALAH PENELITIAN
Berdasarkan pemaparan masalah di atas, maka dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana Analisis Pembelajaran Tari untuk Menerapkan Nilai-nilai Islami
Di SMPN 2 Ciawi dan SMPN 1 Kadipaten Kabupaten Tasikmalaya?
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2. Bagaimana Rancangan Desain Model Pembelajaran  Simulasi  untuk
Menerapkan Nilai-nilai Islami?

3. Bagaimana Penerapan Rancangan Desain Model Pembelajaran Simulasi
untuk Menerapkan Nilai-nilai Islami Di SMPT Manahijul huda Tasikmalaya?

C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini yakni sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan Analisis Pembelajaran Tari untuk Menerapkan Nilai-nilai
Islami Di SMPN 2 Ciawi dan SMPN 1 Kadipaten Kabupaten Tasikmalaya?

2. Mendeskripsikan Rancangan Desain Model Pembelajaran Simulasi untuk
Menerapkan Nilai-nilai Islami?

3. Mendeskripsikan  Penerapan Rancangan Desain  Model Pembelajaran
Simulasi untuk Menerapkan Nilai-nilai Islami Di SMPT Manahijul huda
Tasikmalaya?

D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak.
Namun secara spesifik, baik langsung maupun tidak langsung, penelitian ini akan
lebih memberikan manfaat kepada pihak-pihak tertentu diantaranya :
1.  Manfaat teoretis
Diharapkan dapat menemukan konseptual pembelajaran seni yang tepat
guna untuk mencapai tujuan pembelajaran seni di sekolah, serta dapat
mengimplementasikan  desain  konsep, khususnya tentang mengangkat seni
tradisional berbasis nilai-nilai Islami menjadi bahan ajar di sekolah serta
menambah referensi model pembelajaran tari berbasis nilai-nilai  Islami  di
sekolah.
2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis diharapkan menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman
dalam mengkaji serta mengembangkan ilmu mengenai pengembangan
materi mata pembelajaran tari berbasis nilai-nilai Islami di sekolah.
b. Bagi SMPN 2 Ciawi, SMPN 1 Kadipaten dan SMPT Manahijul Huda,

diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan baru mengenai
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pengembangan materi dan model pembelajaran tari berbasis nilai-nilai
Islami di sekolah.

c. Bagi Guru Seni Budaya, hasil penulisan diharapkan dapat dijadikan
bahan referensi model pembelajaran tari untuk menerapkan nilai-nilai
Islami di sekolah.

d. Bagi Siswa, diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan baru dalam
bentuk pembelajaran serta dapat memotivasi siswa untuk lebih
mencintai dan mengembangkan kesenian tradisi yang berbasis nilai-

nilai Islami.

E. SISTEMATIKA PENULISAN

Bab | dalam tesis ini merupakan uraian tentang latar belakang masalah, yang
isinya acuan penulis dan penjelasan penulis tentang alasan mengambil penulisan
dalam tesis ini, kemudian terdapat rumusan masalah yang menjadi acuan pada
pembahasan dalam penulisan, selanjutnya tujuan penulisan, manfaat penulisan
bagi semua pihak dan yang terakhir yaitu sistematika penulisan.

Pada bab Il menjelaskan tentang teori-teori yang menguatkan dalam
penulisan, di antaranya terdapat penulisan yang relevan, teori yang dipergunakan
serta membahas mengenai model pembelajaran tari untuk menerapkan nilai-nilai
Islami.

Bab 1l berisi tentang uraian proses penulisan yang dilakukan penulis dengan
menggunakan metode-metode yang sesuai untuk penulisan. Adapun uraian dari isi
metode penulisan diantaranya, lokasi dan subjek penulisan, metode penulisan,
instrumen penulisan, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

Bab IV merupakan penjabaran semua dari hasil penelitian dan pembahasan
yang di dalamnya membahas tentang data-data hasil penelitian dan analisis
hasilnya.

Bab V berisi tentang kesimpulan atau ringkasan dari hasil penulisan dan
rekomendasi sebagai tindak lanjut dari hasil penulisan.

Daftar pustaka merupakan bagian akhir dari tesis ini yang terdiri dari daftar

pustaka buku-buku yang digunakan penulis dan terdapat lampiran.
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